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ABSTRAK

Permasalahan dalam penelitian ini adalah penggunaan model pembelajaran yang monoton. Penelitian
ini menggungakan jenis penelitian tindakan kelas, yang terdiri dari 2 siklus. Analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini ada kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
peningkatan yang tejadi pada hasil belajar kognitif peserta didik dengan menggunakan model
pembelajaran talking stick. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa proses
pembelajaran IPA di siklus I masih banyak yang harus diperbaiki pada siklus II, sedangkan pada siklus
IT peserta didik telah melaksanakan proses pembelajaran dengan sangat baik,. Dari analisis data
peningkatan hasil belajar peserta didik dari skor ketuntasan sebelum tindakan dari 23 peserta didik
hanya mencapai 39,1%% atau hanya 9 siswa yang tuntas. Pada siklus I dari 23 peserta didik yang
tuntas mencapain 47,8% atau hanya 11 siswa yang tuntas, dan siklus I meningkat lagi menjadi 78,2%
atau 18 peserta didik yang tuntas.

Kata kunci: Model Pembelajaran Talking Stick, Hasil belajar kognitif, IPA

ABSTRACT

The problem in this study is the use of a monotonous learning model. This research uses the type of
classroom action research, which consists of 2 cycles. The data analysis used in this research is
quantitative. This study aims to determine the increase in cognitive learning outcomes of students
using the talking stick learning model. Based on the results of the study it can be concluded that the
science learning process in cycle I still needs to be improved in cycle II, while in cycle II students have
carried out the learning process very well. From the data analysis, the increase in student learning
outcomes from the completeness scores before the action of 23 students only reached 39.1% or only 9
students who completed. In cycle I, 23 students who completed reached 47.8% or only 11 students
who completed, and cycle II increased again to 78.2% or 18 students who completed.

Keywords: Talking Stick Learning Model, cognitive learning outcomes, science
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan sebagai proses yang
digunakan untuk pemberdayaan peserta
didik yang diharapkan dapat menjadikan
manusia yang cerdas, berkarakter, dan
berkepribadian yang dapat diandalkan.
Menurut UU Pendidikan No. 20 Tahun
2003  Tentang  Sisdiknas, tujuan
pendidikan nasional adalah  untuk
mengembangkan potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman
kepada Tuhan YME, berwawasan luas,
kreatif, dan mandiri, serta dapat
berkontribusi untuk perkembangan dunia
yang lebih modern dan berkembang.
Berdasarkan hal tersebut di atas, maka
tujuan pendidikan nasional adalah
membantu peserta didik mengembangkan
potensi dirinya agar dapat menjadi warga
negara yang mampu dan bangga terhadap
negaranya.

Pendidikan akan menjadi kebutuhan
yang dibutuhkan, tetapi pendidikan akan
menjadi kebutuhan yang dibutuhkan.
Sedangkan pendidikan atau kegiatan
pendidikan digunakan sebagai kegiatan
pembelajaran yang ikut berperan penting
dalam menambah pengetahuan, tingkah
laku, potensi perkembangan, dan
keterampilan ke arah yang lebih baik. Ada
kegiatan pembelajaran selama proses
pembelajaran berlangsung.

Belajar sebagai interaksi yang terjadi
dalam menyampaikan sebuah materi
dengan menggunakan model, metode, dan
sumber belajar yang digunakan dalam
lingkungan belajar untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Menurut Suprijono dalam
Sari & Wijayanti (2017) dalam
pembelajaran direct intruction guru lebih
berperan aktif dibanding peserta didik,
sehingga peserta didik tidak mempunyai
pengalaman belajar sehingga konsep
materi hanya dapat dipahami dalam
jangka waktu yang pendek (short term
memory). Kegiatan belajar  dapat
menyebabkan perubahan jumlah waktu
yang dihabiskan peserta didik untuk
belajar, yang diukur melalui interaksi
antara individu dan lingkungan. Hasil
belajar adanya perubahan dalam diri
peserta didik, yang berkaitan dengan
kegetahuan (kognitif), sikap (afektif), dan
keterampilan (psikomotor) sebagai hasil

dari proses pembelajaran. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Kunandar (2014)
bahwa hasil belajar meliputi kemampuan
kognitif, afektif, dan psikomotor yang
telah ditunjukkan setelah selesainya
proses pembelajaran. Sebelum memulai
proses pembelajaran pendidik, tujuan
pembelajaran adalah memastikan agar
peserta didik dapat mencapai tujuan
pembelajaran. Menurut Wulandari &
Surjono (2013), hasil belajar merupakan
tingkat keberhasilan yang dapat dicapai
setelah tes evaluasi oleh peserta didik
berdasarkan pengalaman belajar mereka
sehingga terjadi perubahan yang meliputi

remember  (mengingat), understand
(memahami), apply (menerapkan),
analyze (menganalisis),
evaluate(mengevaluasi), create

(mencipta) Untuk mencapai hasil belajar
yang diinginkan, guru mengembangkan
strategi pembelajaran yang sistematis dan
menggunakan model pembelajaran yang
kreatif, aktif, dan menyenangkan.
Perencenaan ini  digunakan  untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan sebelumnya.

Pemilihan serta penggunaan model
dan metode pembelajaran memberi peran
terhadap kegiatan pembelajaran yang
dilakukan oleh peserta didik. Kegiatan
pembelajaran  berupa terpusat pada
pendidik dan berpusat pada peserta didik.
Sama halnya yang disampaikan Sudjana
dalam Primawati, dkk. (2017: 74)
mendefinisikan bahwa kegiatan
pembelajaran yang digunakan dalam
pembelajaran terbagi menjadi dua,
dengan kegiatan pembelajaran yang
difokuskan pada pendidik atau guru serta
yang kedua kegiatan pembelajaran yang
dibebankan atau lebih difokuskan pada

peserta  didik. = Sehingga  kegiatan
pembelajaran  yang  tercipta  akan
menyenangkan ketika kegiatan

pembelajaran tersebut dipusatkan atau
difokuskan pada peserta didik.
Penggunaan strategi pembelajaran yang
lebih memfokuskan kegiatan pada peserta
didik akan lebih efektif dalam mencapai
tujuan pembelajaran dengan
menggunakan kegiatan  berkelompok.
Menurut Kurniasih dan Sani (2015) model
pembelajaran yang dilakukan secara
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berkelompok dan berpusat pada peserta
didik lebih dapat memberi dampak
terhadap hasil yang diperoleh.

Salah satu model pembelajaran yang
dapat  digunakan dalam  kegiatan
pembelajaran untuk mecapai tujuan
pembelajaran adalah Talking  Stick,
talking stick berupa sebuah model
pembelajaran yang dilakukan secara
berkelompok dan berpusat pada peserta
didik, dilengkapi dengan adanya tongkat
dan beberapa pertanyaan yang diajukan.
Seperti yang disampaikan oleh Taufina
Taufik dan Muhammadi dalam Syafitri
(2018) Pembelajaran Model Talking Stick
berupa sebuah paradigma pembelajaran
yang berdasar pada penggunaan tongkat.
Pendidik menggunakan tongkat tersebut
dalam mengajukan pertanyaan setelah
peserta didik mempelajari materi. Setelah
mempelajari materi pendidik akan
mengajukan pertanyaan terkait dengan
materi yang telah dipelajari, materi yang
dipelajari merupkan materi tertentu
dalam sebuah mata pelajaran.

Salah satu mata pelajaran yang
memberi wadah dan  membekali
pengetahuan serta ketrampilan bagi
peserta didik salah satunya melalui mata
pelajaran IPA, dalam mata pelajaran
tersebut  terdapat beberapa  materi
pembelajaran yang mempelajari tentang
gejala-gejala yang ada di alam yang
berkaitan  atau  bersinergi = dengan
kehidupan manusia. Menurut Ayuni, dkk.
(2017)  berpendapat bahwa  mata
pelajaran IPA di sekolah dasar selain
merupakan digunakan untuk membekali
peserta dengan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap untuk
melanjutkan ke jenjang pendidikan yang
lebih tinggi juga digunakan sebagai sarana
bagi peserta didik dalam menyesuaikan
diri dengan perubahan-perubahan yang
terjadi dan yang ada di lingkungan
sekitarnya. Melalui pembelajaran IPA
peserta didik  dapat  mengetahui
fenomena-fenomena yang terjadi serta
dapat menyesuaikan diri = dengan
perubahan-perubahan yang ada.

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran
IPA di sekolah belum berjalan dengan
maksimal, dikarenakan adanya beberapa
faktor dan aspek yang mempengaruhinya.

Menurut Rahayuni (2016), IPA
merupakan isu kritis yang harus disikapi
oleh setiap individu karena berkaitan
langsung dengan bagaimana individu
dapat memahami lingkungan hidupnya
dan berbagai isu di masyarakat yang
terkait dengan kemajuan teknologi,
termasuk masalah sosial. Mata pelajaran
IPA merupakan mata pelajaran yang ada
dalam dunia pendidikan yang perlu
dipelajari untuk menangani isu-isu yang
berkaitan dengan lingkungan alam yang
ada di lingkungan masyarakat.

Berdasarkan hasil wawancara dan
pengamatan yang dilakukan pada tanggal
23 Maret 2023 di SDN 3 Jebol, ditemukan
beberapa permasalahan dalam proses
pembelajaran khususnya di kelas V.
Permasalahan tersebut antara lain
penggunaan model pembelajaran yang
monoton, kurangnya penggunaan media
selama proses pembelajaran, kegiatan
pembelajaran masih  berpusat pada
pendidik, peserta didik diminta untuk
mencatat materi pelajaran dari buku serta
hanya menjelaskan materi pelajaran
tersebut sehingga peserta didik terlihat
bosan dan kurang bersemangat di dalam
kelas saat mengikuti kegiatan balajar
mengajar, kurangnya motivasi belajar
peserta didik, sehingga hal tersebut
berpengaruh atau berdampak pada
pemahaman dan hasil belajar peserta
didik yang kurang, serta tujuan
pembelajaran belum tercapai secara
maksimal.

Akibatnya, perlu ada solusi praktis
untuk mengatasi masalah yang ada dalam
proses pembelajaran di kelas. Solusinya
adalah  dengan  mengganti  model
pembelajaran yang sebelumnya terfokus
pada pendidik (teacher center) dengan
model pembelajaran yang lebih inovatif,
menarik, dan fokus pada peserta didik
(student center), seperti yang ditunjukkan
dengan penggunaan model pembelajaran
Talking Stick. Model ini mendorong
peserta didik untuk ikut terlibat dan
berperan aktif, ingin tahu, serta berpikir
kritis, sehingga memudahkan peserta
didik untuk memahami apa yang telah
dipelajarinya.

Penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Faradita (2018) diperoleh
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hasil adanya perbedaan hasil belajar
peserta didik dalam mengerjakan soal
materi IPA yang ditunjukkan dengan nilai
thitung > t tabel maka 19,03 > 2,00172,
serta penggunaan model pembelajaran
talking stick memberi pengaruh terhadap
peningkatan hasil belajar peserta didik
pada mata pelajaran IPA.

Penelitian yang serupa juga telah
dilakukan oleh Syafitri (2018) diperoleh
hasil dari 21 siswa hanya mencapai
42,85% atau hanya 12 siswa yang tuntas.
Pada siklus I dari 21 siswa yang tuntas
mencapain 66,67 % atau hanya 14 siswa
yang tuntas, dan siklus II meningkat lagi
menjadi 85,71 % atau 18 siswa yang tuntas
sehingga dengan hasil tersebut, dapat
disimpulkan bahwa dengan penerapan
model pembelajaran Talking Stick pada
materi globalisasi dapat meningkatkan
hasil belajar PKn siswa kelas IV SDN o001
Bangkinang.

Dari kedua penelitian yang relevan
tersebut penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui peningkatan terkait dengan
hasil belajar peserta didik dengan
menggunakan  model pembelajaran
talking stick. Hasil yang diharapkan
dengan adanya penelitian ini adalah untuk
mengetahui adakah peningkatan hasil
belajar kognitif peserta didik ketika
menggunakan model pembelajaran yang
lain yaitu talking stick.

2. METODE PELAKSANAAN

Metode penelitian yang dilakukan
untuk melakukan kegiatan penelitian ini
menggunakan penelitian tindakan kelas
(Classroom Action Research). Menurut
Kunandar dalam Syafitri (2018: 83)
menyatakan bahwa penelitian tindakan
kelas merupakan penerapan yang
digunakan untuk menemukan fakta pada
pemecahan masalah dalam situasi sosial
dengan tujuan untuk meningkatkan
kualitas dari tindakan yang dilakukan
didalamnya, serta melibatkan kolaborasi
dengan pihak lain.

Penelitian ini bertujuan untuk
memperbaiki proses pembelajaran dalam
meningkatkan hasil belajar  kognitif
peserta didik. Penelitian ini dilakukan
pada tanggal 10 April 2023, selama
kegiatan PPL II berlangsung, subjek

dalam penelitian adalah 23 peserta didik
kelas V SDN 03 Jebol, penelitian ini
dilakukan pada mata pelajaran IPA Tema
9 Subtema 3 Pembelajaran 1 Materi Zat
Tunggal dan Zat Campuran. Teknik
pengumpulan data dengan teknik tes,
teknik ini digunakan untuk
mengumpulkan data tentang hasil belajar
peserta didik pada materi zat tunggal dan
zat campuran dengan penerapan model
pembelajaran Talking Stick tes hasil
belajar peserta didik dilaksanakn dalam
bentuk evaluasi yang dilakukan setiap
akhir  kegiatan = pembelajran  yang
dilaksanakan pada siklus I dan II.

Data kuantitatif diperoleh
berdasarkan tes yang diberikan kepada
peserta didik pada setiap akhir kegiatan
pembelajaran. Analisis data kuantitatif
dilakukan dengan melihat ketuntasan
belajar IPA setelah menjawab soal tes
yang diberikan, baik secara individual
maupun secara Kklasikal. Rata-rata nilai
hasil belajar, yang dilakukan dengan cara
memberikan evaluasi berupa soal tes
tertulis pada setiap akhir siklus. Penilaian
ini dilaksanakan untuk mengetahui
tingkat hasil belajar peserta didik, yang
dilaksanakan untuk mengetahui tingkat
hasil belajar peserta didik yang
dilaksanakan pada setiap akhir siklus,
adapun tes yang akan dilakukan
berbentuk tes tertulis. Hasil belajar
ketuntasan individu tersebut diolah
dengan menggunakan rumus:

Tingkat persentase:

umlah Skor Yang Diperoleh
J § 7P X 100%

Skor Maksimum

(Purwanto, 2014: 207)

Keterangan:

Tingkat Presentase = ketuntasan belajar
peserta didik secara individu. Peserta
didik dapat dikatakan tuntas apabila nilai
yang diperoleh sama dengan KKM atau
lebih tinggi dari KKM yaitu 7o.
Menentukan ketuntasan klasikal rumus
yang digunakan yaitu:

lah PD yang Tuntas
KK=1"" x 100%
Jumlah seluruh PD 0

Keterangan:
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KK= Ketuntasan Klasikal
PD: Peserta Didik

Penelitian ini dilakukan selama 2
siklus dengan 4 tahapan didalamya.
Penelian ini mengambil desain dari
Arikuno (2014: 16) penelitian tindakan
kelas maka penelitian ini memiliki
beberapa tahapan pelaksanaan tindakan
yakni dua siklus dimana setiap siklus
mempunyai empat tahap, dengan skema
sebagai berikut:

Siktuy /

] Perencanann )

= l(rﬂcku

Pelaksanaan
—/

/1 Y

»-:I Penramatan

Perencanaan —
\

L Refleksl I l'clah\anunn_:

1t .

Penvamatan —

Sikdus 1)

Gambar 1. Skema Penelitian Tindakan
Kelas

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Siklus I pertemuan 1 dilaksanakan
pada hari Rabu tanggal 10 April 2023.
Pada pelaksanaan tindakan pertemuan 1
ini, peneliti menjalankan semua rencana
yang telah disusun dalam Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran. Pada
pertemuan 1 ini peneliti menjelaskan
materi tentang =zat tunngal dan zat
campuran.

Siklus I Pertemuan 2 ini
dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 13
April 2023 Pada pertemuan 2 ini peneliti
menjelaskan semua kegiatan
pembelajaran yang telah disusun dalam
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
dan memberikan tes evaluasi untuk
mengukur tingkat Kketercapaian hasil
belajar peserta didik dengan media power

point. Pada siklus ini di peroleh hasil
dengan rata-rata 60,7% dengan nilai
tertinggi 80 dan nilai terendah 40 dengan
persentase peserta didik yang di atas
kriterian ketuntasan minimum sebanyak
39,1% dan peserta didik yang belum
mencapai kriteria ketuntasan minimum
sebanyak 60,9%, sebanyak dengan hasil
perolehan ketuntasan klasikal 39,1%.

Siklus II pertemuan 1 ini
dilaksanakan pada hari Senin tanggal 17
April 2023. Pada pelaksanaan tindakan
pertemuan 1 ini, peneliti menjalankan
semua rencana yang telah disusun dalam
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. Pada
pertemuan 1 ini peneliti menjelaskan
materi tentang zat tunngal dan zat
campuran dengan media power point dan
vidio tentang zat tunngal dan zat
campuran. Pada

siklus ini diperoleh hasil dengan
rata-rata 69,1% dengan nilai tertinggi 85
dan nilai terendah 55 dengan persentase
peserta didik yang di atas kriterian
ketuntasan minimum sebanyak 47,8%
atau 11 peserta didik mampu mencapai
hasil sesuai dengan ketentuan yang telah
ditentukan dan peserta didik yang belum
mencapai kriteria ketuntasan minimum
sebanyak 52,2% hasil ketuntasan klasikal
pada sikus ini diperoleh 47,8%.

Siklus II Pertemuan 2 ini
dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 20
April 2023. Pada pertemuan 2 ini peneliti
menjelaskan semua kegiatan
pembelajaran yang telah disusun dalam
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
dan peneliti memberikan tes evaluasi
untuk mengukur tingkat ketercapaian
hasil belajar peserta didik dengan
menggunakan  model  pembelajaran
talking stick dengan media power poit
dan vidio tentang zat tunggal dan zat
campuran. Dari langkah-langkah yang
telah dilakukan diperoleh hasil sebagai
berikut dengan rata-rata 75,7% dengan
nilai tertinggi 95 dan nilai terendah 65
dengan persentase peserta didik yang di
atas kriterian ketuntasan minimum
sebanyak 78,3% atau sebanyak 18 peserta
didik mampu mencapi ketentuan yang
telah ditentukan dan peserta didik yang
belum mencapai kriteria ketuntasan
minimum sebanyak 21,7% dan hasil
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ketuntasan klasikal yang diperoleh pada Siklus 1 2
siklus IT pertemuan ke 2 adalah 78,2%.
1 ANA 70 75 8o
Tabel 3.1 . Hasil perolehan nilai peserta
didik. 2 AUK 45 60 70
No Nama Pra Siklus Sik
lus
3 A.RXK 50 65 75
W
4 APR 7o 8o 8o
5 CY 45 60 65
6 D.AP 50 65 70
7 g'A'P' 70 75 80 Gambar 3.2. kegiatan pelaksanaan
silkus
8 F.A 60 70 85
9 IL.US 7o 70 80 DIAGRAM HASIL
10 KMU 55 65 70 PENYAJIAN DATA
11 MPA 70 75 80 B RATA-RATA = NILAI TERTINGGI
NILAI TERENDAH ~ mTUNTAS
12 MAF 55 60 65 B TIDAK TUNTAS W Ketuntasan Klasikal
13 MFI 7o 8o 85 "l . .
14 MHR 8o 85 95 g @ g CI- .
E [y
15 MJM 70 80 90 = | :I ‘ ,-;:I .
| | -
16 M.ZT 60 65 70 PRA SIKLUS SIKLUS 1 SIKLUS 2
17 NN 55 65 70 AXIS TITLE
18 PRA 75 85 90 Gambar 3.1. Diagram Penyajian Data
19 RM.P 60 65 70 Dari hasil yang diperoleh pada
setiap siklus dan pertemuan dengan
20 SMM 65 70 75 perolehan hasil yang selalu meningkat,
dapat dikatakan bahwa penelitian ini
21 WSB 50 60 65 berhasil dilihat dari terlaksanya siklus 1T
2o  YEF. 6 pertemuan ke 2 diperoleh 78,3% atau
R 45 55 > sebanyak 18 peserta didik mampu
mencapai hasil diatas maupun setara
23 DJ.S 55 60 65 dengan kriteria ketuntasan minimum. 5

peserta didik belum mampu mencapai

kriteria pada siklus 2 pertemuan ke 2
dipeoleh nilai tertinggi 95 dari nilai
ketuntasan minimum 70, peserta didik
dikatan tuntas apabila nilai yang diperoleh
dapat setara atau diatas dari nilai kriteria
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tersebut. Dilihat pada setiap hasil dari
penelitian yang selalu meningkat dapat
dikatan  bahwa  penelitian = dengan
menggunakan model pembelajaran talking
stick berhasil dengan memperoleh
ketuntasan klasikal 78,2%.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilaksanakan selama dua siklus
dengan menggunakan model
pembelajaran  Talking Stick untuk
meningkatkan hasil belajar IPA materi Zat
Tunggal dan Zat Campuran dengan subjek
penelitian peserta didik kelas V SDN 3
Jebol, berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah dijabarkan di atas
diperoleh kesimpulan bahwa bahwa
ketuntasan sebelum tindakan dari 23
peserta didik hanya mencapai 39,1%%
atau hanya 9 siswa yang tuntas. Pada
siklus I dari 23 peserta didik yang tuntas
mencapain 47,8% atau hanya 11 siswa
yang tuntas, dan siklus IT meningkat lagi
menjadi 78,2% atau 18 peserta didik yang
tuntas. Berdasarkan hasil tersebut, maka
dapat  disimpulkan bahwa dengan
penerapan model pembelajaran Talking
Stick pada materi zat tunggal dan zat
campuran dapat meningkatkan hasil
belajar IPA peserta didik kelas V SDN 3
Jebol.

Berdasarkan hasil penelitian di
atas, maka saran peneliti yang
berhubungan dengan penelitian ini
adalah: 1) Dalam kegiatan proses
pembelajaran kepada pendidik
diharapkan dapat menggunakan dan
menjadikan model pembelajaran Talking
Stick sebagai suatu alternatif untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Untuk dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik, disarankan bagi pendidik
dapat menerapkan model pembelajaran
Talking  Stick, 2) Untuk dapat
meningkatkan proses pembelajaran yang
efektif, disarankan bagi pendidik dapat
menerapkan model pembelajaran Talking
Stick.
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